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Abstrak

Program pengabdian melalui kegiatan Gema Cermat DAGUSIBU disusun sebagai respon terhadap masih
terbatasnya pemahaman mengenai penggunaan obat yang benar, aman, dan bertanggung jawab.
Tidak semua orang memiliki literasi obat yang memadai, terutama terkait cara memperoleh obat dari
sumber terpercaya, memahami aturan pakai, serta menyimpan dan membuang obat secara tepat.
Kesalahan dalam penggunaan obat dapat berdampak pada kesehatan individu, meningkatkan risiko
Interaksi obat, serta mempercepat terjadinya resistensi anti mikroba. Kegiatan edukasi ini djperlukan
untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai perbedaan obat bebas, obat bebas terbatas,
dan obat keras, serta tata cara swamedikasi yang aman. Pelaksanaan program dilakukan melalui
penyuluhan interaktif, pelatihan membaca label dan kemasan obat, simulasi perhitungan dosis, serta
demonstrasi penyimpanan dan pembuangan obat yang aman. Pelaksanaan dilakukan untuk staf BRIN
Cibinong pada tanggal 15 Desember 2025 di BRIN Cibinong Tangerang. Paparan tentang DAGUSIB
dilakukan untuk mengedukasi, sedangkan untuk evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test.
Keberhasilan dilakukan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test secara statistik. Hasil
promosi kesehatan DAGUSIBU menunjukkan bahwa setelah dilakukan sosialisasi nilai tes pemahaman
meningkat secara signifikan. Selanjutnya, staf BRIN mampu menerapkan prinsip DAGUSIBU secara
konsisten, meningkatkan kesadaran kesehatan diri dan keluarga, serta menjadi agen literasi obat yang
dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan kerja dan masyarakat sekitar.

Kata kunci - BRIN, DAGUSIBU, Gema Cermat, Pengobatan Rasional, Swamedikas/

Abstract
The community service program entitled Gema Cermat DAGUSIBU was developed to address the limited
public understanding of the proper, safe, and responsible use of medicines. Inadequate drug literacy
often leads to errors in obtaining, using, storing, and disposing of medicines, which may negatively
affect health, increase the risk of adverse drug interactions, and contribute to antimicrobial resistance.
Therefore, this program aimed to improve participants’ knowledge of the DAGUSIBU concept
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(Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar), including the classification of medicines
and safe self-medication practices. The activity was conducted for BRIN Cibinong staff in Tangerang on
December 15, 2025, through interactive lectures, medicine label interpretation training, dosage
calculation simulations, and demonstrations of proper medicine storage and disposal. Participants’
knowledge was assessed using pre-test and posttest evaluations, and statistical analysis showed a
significant increase in comprehension following the intervention. These results indicate that the
program effectively enhanced drug literacy and awareness regarding rational medicine use. It is
expected that participants will apply DAGUSIBU principles consistently, promote responsible medicine
use within their families, and serve as drug literacy advocates in their workplaces and communities.
Keywords - BRIN, DAGUSIBU, Gema Cermat, responsible use of medicines, self medication.
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PENDAHULUAN

Gema Cermat (Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat) adalah program Kementerian
Kesehatan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat agar menggunakan
obat secara aman, tepat, dan rasional (Febriyanti, Prabandari, & Kusnadi, 2024). Melalui gerakan ini,
masyarakat diharapkan mampu memahami cara memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan
membuang obat dengan benar. Konsep edukasi dalam Gema CerMat dikenal dengan DAGUSIBU, yaitu:
Dapatkan obat dengan benar dari fasilitas resmi seperti apotek atau puskesmas, Gunakan obat dengan
benar sesuai aturan pakai, dosis, dan petunjuk tenaga Kesehatan, Simpan obat dengan benar agar
kualitasnya terjaga dan aman dari jangkauan anak, dan Buang obat dengan benar jika obat rusak atau
kedaluwarsa agar tidak menimbulkan risiko kesehatan maupun pencemaran (Di et al., 2020; Harimurti
et al., 2022; Mewer et al., 2024).

Pelaksanaan Gema CerMat dan DAGUSIBU didukung oleh berbagai regulasi, antara lain: UU
No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, UU No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, PP No. 51 Tahun
2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian, serta Permenkes No. 73 Tahun 2016 dan Permenkes No. 9 Tahun
2017 mengenai standar pelayanan kefarmasian dan peran apoteker dalam memberikan informasi obat
(Suryaningrum et al., 2023).

BRIN Cibinong merupakan salah satu kawasan riset utama Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN) yang berada di Cibinong, Kabupaten Bogor. Kawasan ini menjadi pusat kegiatan penelitian
terutama di bidang hayati, lingkungan, biodiversitas, bioteknologi, dan sains kehidupan. Di dalamnya
terdapat berbagai fasilitas seperti laboratorium genomik, pusat riset biologi, rumah kaca biodiversitas,
serta kebun raya untuk konservasi tumbuhan. Salah satu ilustrasi kantor BRIN.

Sumber daya manusia (SDM) di BRIN Cibinong terdiri dari peneliti, perekayasa, teknisi
laboratorium, analis, serta tenaga administrasi dan pendukung. Mayoritas SDM tergabung dalam
Organisasi Riset Hayati dan Lingkungan (ORHL) yang menaungi beberapa pusat riset, seperti Pusat
Riset Ekologi, Pusat Riset Mikrobiologi, Pusat Riset Zoologi, Pusat Riset Botani, dan bidang terkait
lainnya. Para peneliti ini berperan menghasilkan data ilmiah, inovasi teknologi, serta kajian yang
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan kebijakan negara. BRIN fasilitas riset yang lengkap
dan SDM yang kompeten, BRIN Cibinong menjadi salah satu pusat penelitian penting di Indonesia
dalam upaya pengembangan sains dan inovasi berbasis keanekaragaman hayati dan lingkungan.
Program ini menjadi upaya penting untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat sehingga obat
digunakan secara tepat dan bertanggung jawab (Delpita & Kosasih, 2024; Nur Annisa, 2024; Septiana,
2022).

Pengetahuan GeMa CerMat DAGUSIBU sangat bermanfaat bagi SDM BRIN Cibinong Tangerang
karena membantu penggunaan obat dan bahan kesehatan secara tepat dan aman, menjaga
keselamatan kerja, meningkatkan efisiensi serta ketepatan penelitian, menumbuhkan budaya kerja
profesional, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, sehingga mendukung kualitas
riset dan keselamatan seluruh pegawai
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Berdasarkan hasil diskusi saat persiapan program kegitan dan identifikasi kebutuhan dengan
pihak BRIN Cibinong Tangerang, masih belum tersedia data mengenai tingkat literasi obat, perilaku
swamedikasi, serta pemahaman staf terkait penggunaan obat dan bahan kesehatan yang benar sesuai
prinsip DAGUSIBU. Selain itu, belum pernah dilakukan pemetaan mengenai praktik penyimpanan obat
pribadi maupun penanganan obat kedaluwarsa di lingkungan kerja. Kondisi ini menyebabkan belum
dapat dipastikan apakah seluruh staf telah memiliki pengetahuan dan perilaku yang sesuai dalam
memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat secara aman, sehingga diperlukan
kegiatan edukasi sekaligus pengukuran awal sebagai dasar peningkatan literasi obat di lingkungan
BRIN.

Peningkatan pengetahuan tenang GeMa CerMat DAGUSIBU dapat melalui pelatihan,
penyuluhan, distribusi materi edukasi, serta penerapan praktik langsung penggunaan, penyimpanan,
dan pembuangan obat sesuai prinsip DAGUSIBU, sehingga tercipta budaya kerja aman dan
bertanggung jawab (Aspadiah et al., 2025; Fauzi, Eka Puspitasari, & Arianita Turisia, 2022; Najuah et
al., 2025; Syifa’ et al., 2025).

METODE

Program pengabdian dilakukan di BRIN Cibinong pada tanggal 15 Desember 2025 dengan
kegiatan- pelatihan dan penyuluhan tentang Gema Cermat dan DAGUSIBU. Kegiatan-kegiatannya
adalah sebagai berikut:

1. Persiapan awal pengabdian berupa menggali informasi awal tentang Gema Cermat DAGUSIBU,
penyiapan materi edukasi dan model evaluasi.

2. Melakukan edukasi dan menyebarkan materi edukasi berupa buku panduan GAGUSIBU untuk
orang awam dan kader kesehatan.

3. Mendorong penerapan langsung prinsip penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan obat yang
benar.

Sedangkan untuk evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan:

1. Melakukan tes pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi.

2. Mengumpulkan testimoni dan masukan staf BRIN.

Peserta yang mengikuti kegiatan ada 20 orang dan bersedia melakukan pre-test sebanyak 20
orang. Namun karena keterbatasan waktu peserta, maka yang sempat melanjutkan post-test sebanyak
9 orang. Metode statistik Paired Sample t-test digunakan untuk evaluasi keberhasilan pre-test dan post-
test, sedangkan perangkat lunak yang digunakan adalah SPSS versi 25 IBM USA. Bagan kegiatan
pengabdian bisa dilihat pada gambar 1.

SKEMA KEGIATAN

PROGRAM Gema Cermat DAGUSIBU
di BRIN Cibinong - 15 Desember 2025

I. PELAKSANAAN KEGIATAN
o PERSIAPAN AWAL e PELAKSANAAN EDUKASI e PENERAPAN LANGSUNG
» Menggali informasi awal pr— + Edukasi/penyuluhan « Mendorong penerapan
v tentang Gema Cermat o Gema Cermat dan langsung prinsip
S| orouseu =) DAGUSIBU - o Bl aie
o + Penyiapan materi edukasi o000 Penyeb.aran materi g : dan pembuangan obat
+ Penyiapan model evaluasi - edukasi (buku panduan o yang benar
DAGUSIBU untuk orang ”~n
(et dartpist Ses) awam dan kader kesehatan) A
o TEEETR PR A SRS T e e T SRR e S S G SR S S e e
i Tempat MEER  Waktu Pelaksanaan @ [5) Kegiatan
; BRIN Cibinong E 15 Desember 2025 .. Pelatihan dan penyuluhan !
: Tangerang tentang Gema Cermat dan DAGUSIBU |
Il. EVALUASI KEBERHASILAN PROGRAM ‘
o TES PENGETAHUAN 9 TESTIMONI DAN MASUKAN 9 ANALISIS DATA
Sebelum dan Sesudah Sosialisasi STAF BRIN
ki = -  Uji statistik: Paired Sample t-test
I J Pengumpulan testimoni untuk evaluasi pre-test dan post-test
= o900 ga: masul;ar.\ksebagm * Perangkat lunak: SPSS versi 25
PRE-TEST POST-TEST AW " Perdakan program IBM USA
(Sebelum Sosialisasi) (Setelah Sosialisasi)
1’ kelerangan:

| Gema Cermat D, = Gerakan Cerdas Obat melalui DAGUSIBU
H (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang Obat dengan Benar)
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Gambar 1. Skema program kegiatan edukasi Gema Cermat DAGUSIBU di BRIN C|b|nong Tanggeran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gema Cermat dan prinsip DAGUSIBU sangat penting bagi staf BRIN Cibinong karena
mendukung penggunaan obat dan bahan kesehatan secara aman, tepat, dan bertanggung jawab dalam
kegiatan penelitian. Gambar 2 adalah foto edukasi Gema Cermat DAGUSIBU di BRIN Cibinong tanggal
15 Desember 2025. Gambar 3 adalah gambar peserta ketika mengikuti edukasi dan gambar 4 adalah
gambar saat menyerahkan Grant pengabdian masyarakat.

Gambar 2. Kegiatan Edukasi Gema Cermat DAGUSIBU

Literasi obat memiliki peran penting bagi staf BRIN sebagai kelompok dengan tingkat
pendidikan tinggi yang sering menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan kesehatan di lingkungan
keluarga maupun sosial. Meskipun memiliki akses informasi yang luas, risiko terpapar misinformasi obat
dan praktik swamedikasi yang tidak rasional tetap dapat terjadi. Oleh karena itu, peningkatan literasi
obat menjadi penting untuk mendukung penggunaan obat yang aman, tepat, dan bertanggung jawab.

Selain meningkatkan pengetahuan individu, program ini juga diharapkan membentuk peserta
sebagai agen literasi obat di lingkungan kerja. Peserta dapat berperan sebagai role model dalam praktik
penggunaan obat yang benar serta menyebarluaskan prinsip DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan,
Buang) kepada rekan kerja dan keluarga, sehingga memberikan efek multiplikasi dalam peningkatan
literasi obat di masyarakat.

Dengan memahami cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat
dengan benar, staf dapat menjaga keselamatan kerja, mencegah kesalahan penggunaan bahan, serta
memastikan kualitas dan keakuratan hasil riset. Selain itu, pengetahuan ini juga menumbuhkan budaya
kerja profesional dan kepatuhan terhadap standar keselamatan laboratorium serta regulasi kesehatan
yang berlaku (Delpita & Kosasih, 2024; Nasution, Aprilia, & Ginting, 2023).

Gambar 3. Peserta edukasi Gema Cermat DAGUSIBU

Program edukasi di BRIN Cibinong dikuti oleh 20 peserta dan bersedia mengikuti pre-test,
namun karena keterbatasan waktu, maka hanya 9 orang peserta yang mengikuti post-test. Dari 20
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peserta yang melakukan pre-test diperoleh nilai rata-rata pre-test 8,75+1,33. Hasil pre-test dan post-
test yang dikuti oleh 9 orang dari total peserta 20 bisa dilihat pada Tabel 1. Gambar 2 adalah diagram
peningkatannya nilai. Hasil analisis statistik adalah sebagai tabel 2.

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pre-test dan post-test (p = 0,033 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa intervensi edukasi yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Peningkatan skor ini belum mencerminkan
gambaran yang sebenarnya pada peserta edukasi, karena keterbatasan peserta yang mengikuti seluruh
evaluasi kegiatan beruoa pre-test dan post-test. Namun hasil ini memberikan gambaran bahwa peran
pendekatan edukasi berbasis penyuluhan masih menjadi metode yang relevan dalam meningkatkan
literasi kesehatan masyarakat, khususnya terkait penggunaan obat yang rasional (Fifin, Candra,
Hidayati, & Ari Kusumawati, 2025; Sari, Barlian, Muldiyana, & Ulfa, 2025).

Program Gema Cermat (Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat) dengan pendekatan
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat dengan benar) berperan sebagai strategi
promotif-preventif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan obat yang
tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan WHO yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan
merupakan komponen penting dalam mendorong penggunaan obat yang rasional dan mengurangi
risiko kesalahan penggunaan obat (Gurning, Nasution, Ananda, & Arini, 2021).

Table 1. Hasil pre-test dan post-test peserta yang mengikutnya untuk program Gema
Cermat DAGUSIBU

Peserta Pre-test Score Post-test Score
Peserta 1 9 10
Peserta 2 7 10
Peserta 3 9 9
Peserta 4 8 10
Peserta 5 10 10
Peserta 6 5 10
Peserta 7 10 10
Peserta 8 9 9
Peserta 9 7 10
Rata-rata+SD 8,22+1,64 9,78+0,44
10 H

o 8

3 6

n

o4

g 2 H pre test score

0 m post test score
Q,(@’\@(@ &bﬂj (@b‘ 2 O A o
R - M RN >
QY ¥ & F £ & L & e
Q¥ g QY (¢ QQ’Q & Qe?e(\

Gambar 4. Diagram peningkatan score test setelah sosialisasi Gema Cermat DAGUSIBU
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Tabel 2. Hasil analisis statistik nilai pre-test dan post-test
Paired Samples Statistic

Pair Mean N Std. Deviation Std, Error mean

Pre-test 8.22 9 1.54 0.55

Post-test  9.78 9 0.44 0.15

Paired Samples Correlation

Pair N Correlation  Sig.

Pre-test &Post-test 9 0.62 0.075

Paired Samples Test

Pair  Mean Std. Std. Error 95% d 95% t daf  Sig. (2
Difference Deviation Mean Lower a tailed)

Upper
Pre- -1.56 1.81 0.60 -2.95 -0.16  -2.58 8 0.033
Post

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan merupakan determinan awal dalam perubahan
perilaku kesehatan. Menurut Lawrence Green, faktor predisposisi seperti pengetahuan dan sikap
menjadi dasar dalam membentuk perilaku individu(Suryani, Nuryati, & Setiaji, 2022). Dengan demikian,
peningkatan skor post-test dalam penelitian ini mengindikasikan adanya potensi perubahan perilaku ke
arah yang lebih rasional dalam penggunaan obat, meskipun belum diukur secara langsung dalam
penelitian ini (Safutri et al., 2025).

Hasil ini juga konsisten dengan beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi
DAGUSIBU mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan. Misalnya, penelitian oleh
Fikasari et al. (2025) menemukan bahwa penyuluhan mengenai penggunaan obat yang benar dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait dosis, aturan pakai, serta penyimpanan obat (Fikasari
et al., 2025). Selain itu, pendekatan edukasi interaktif seperti diskusi dan tanya jawab terbukti
meningkatkan retensi informasi dibandingkan metode ceramah satu arah (Kumalasari, Salsabila, Adha
Putra, & Nofiatun Chasanah, 2025).

Namun demikian, dari perspektif kritis, peningkatan pengetahuan tidak selalu berbanding lurus
dengan perubahan perilaku. Hal ini karena perilaku kesehatan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
akses terhadap fasilitas kesehatan, budaya, kebiasaan, serta faktor sosial-ekonomi (Habibah,
Paramarta, & Rulia, 2026). Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan, implementasi perilaku penggunaan obat yang rasional di masyarakat
masih memerlukan intervensi lanjutan yang lebih komprehensif. Selain itu, keterbatasan penelitian ini
terletak pada ukuran sampel yang relatif kecil (n = 9) dan tidak adanya kelompok kontrol, sehingga
validitas eksternal masih terbatas. Dari sisi metodologi, penggunaan desain pre—post tanpa kontrol juga
membuka kemungkinan adanya bias seperti festing effect. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain kuasi-eksperimen atau randomized controlled tria/ untuk memperoleh
hasil yang lebih kuat secara kausal. Langkah selanjutnya dimungkinkan untuk malakukan edukasi yang
berkala untuk terus menjamin keberhasilan pengobatan yang rasional.

PEMERIK¢

Gambar 5. Penyerahan Grant pengabdian
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KESIMPULAN DAN SARAN

Gema Cermat DAGUSIBU diperlukan semua lapisan Masyarakat untuk memastikan bahwa
penggunaan obat yang rasional. Dari 20 peserta yang mengikuti pre-test hanya 9 peserta yang
melanjutkan mengikuti post-test. Dari hasil pre-test dan post-test diperoleh peningkatan nilai yang
signifkan, namun hasil ini belum memberikan gambaran yang sesungguhnya dari keberhasilan program
edukasi di BRIN Cibinong Tangeran karena keterbatasan waktu. Namun walaupun begitu bahwa dari
hasil ini bisa disimpulkan bahwa edukasi yang dilakukan tentang DAGUSIBU di lingkungan BRIN
Cibinong melalui sosialisasi dapat meningkatkan skore pengetahuan. Edukasi berulang atau berkala
bisa lebih menjamin untuk kebehasilan penggunaan obat yang rasional.
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Seluruh penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta atas hibah pengabidan internal tahun 2025, dan ucapan terimakasih
disampaikan kepada Universitas Muhammadiyah AR. Fachrudin Tangeran yang sudah bersedia
menajadi kolaborator dalam program pengabdian ini. Selanjutnya, ucapan terimakasih disampaikan
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